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ABSTRAK  

 

NEKI BAROKAH. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum 

Kabupaten/Kota Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan Tahun 2014 – 2023. 

Permasalahan ketenagakerjaan seringkali ditemui dikehidupan masyarakat 

misalnya saja, tidak optimalnya jumlah tenaga kerja yang terserap. Tidak 

terkecuali di beberapa wilayah Eks Karesidenan Pekalongan yang menyumbang 

peringkat teratas tingkat pengangguran terbuka di Jawa Tengah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh perumbuhan ekonomi, Upah Minimum 

Kabupaten/ Kota dan Indeks Pembangunan Manusia  terhadap penyerapan tenaga 

kerja di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan Tahun 2014-2023. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel 

independen yaitu, pertumbuhan ekonomi, Upah Minimum Kabupaten/ Kota dan 

Indeks Pembangunan Manusia terhadap variabel dependen yaitu, penyerapan 

tenaga kerja. Data dalam penelitian ini menggunakan data panel yang 

menggabungkan data time series (2014-2023) dan cross section (5 Kabupaten dan 

2 Kota) dengan uji regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model. 

Hasil yang diperoleh setelah analisis data yang digunakan, yaitu regresi data panel 

menunjukkan bahwa dari ketiga variabel independen yang diuji secara parsial 

hanya variabel variabel pertumbuhan ekonomi yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan, dua lainnya yaitu Upah Minimum 

Kabupaten/ Kota dan Indeks Pembangunan Manusia  berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

 

 

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, UMK dan IPM 
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ABSTRACT 

 

NEKI BAROKAH. The Effect of Economic Growth, Regency/City Minimum 

Wage and Human Development Index on Labor Absorption in the 

Pekalongan Ex- Karesidenan Region 2014-2024. 

 

Labor problems are often encountered in people’s lives, for example, the non-

optimal number of absorbed workers. This is No. execption in several areas of Ex-

Karesidenan Pekalongan which contributes to the top ranking of open 

unemployment rates in Central Jawa. This study aims to analyze the effect 

economic growth, Regency/City Minimum Wage and Human Development Index 

on employment in the Ex-Karesidenan Pekalongan area in 2014-2024. 

 

The research uses a literature study type of research with a quantitative research 

approach that aims to analyze the effect of independent variables, namely, 

economic growth, Regency/City Minimum Wage and Human Development Index 

on the dependent variable, namely, employment. The data in this study uses panel 

data that combines time series data (2014-2024) and cross section (5 districts and 

2 cities) with panel data regression tests using the Fixed Effect Model. 

 

The results obtained after the data analysis used, namely panel data regression, 

show that of the three independent variables tested partially, only the economic 

growth variable has no significant effect on labor absorption. Meanwhile, the 

other two, namely the Regency / City Minimum Wage variable and the Human 

Development Index, have a significant effect on labor absorption. 

 

 

Keywords: Labor Absorption, Economic Growth, Regency/City Minimum 

Wage And Human Development Index 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ   -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu   يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ   -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala   نَ زَّلَ  -

 al-birru البُِّ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا بِسْمِ اِلله  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا - ي ْ  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلِ  الأمُُوْرُ جََِ
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Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu bangsa  seringkali ditunjukan melalui 

pembangunan ekonomi. Dimana pada pembangunan ekonomi, manusia 

dapat menjadi objek maupun subjek pembangunan itu sendiri, karena 

selain menjadi tujuan utama juga sebagai agen yang dilibatkan dalam 

setiap prosesnya (Prayogo & Hasmarini, 2022). Namun, dalam 

pembangunan ekonomi tidak terlepas dari adanya suatu  tantangan 

maupun hambatan yang berhubungan dengan kemakmuran dan 

kesejahteraan di masyarakat misalnya, dalam aspek  ketenagakerjaan. Hal 

tersebut masih menjadi isu sosial yang perlu dikaji bersama khususnya, 

mengenai permasalahan  meningkatnya jumlah pengangguran sehingga 

mengakibatkan penyereapan tenaga kerja yang terserap kurang maksimal.  

Tahun 2023 Indonesia mencatatkan kenaikan jumlah tenaga kerja 

yang terserap dengan total 140 juta jiwa,  dibandingkan tahun sebelumnya 

sebesar 135,3 juta jiwa serta mengalami tren penurunan tingkat 

pengangguran dari tahun 2022 (BPS, 2024).  Namun, di ASEAN tingkat 

pengangguran terbuka negara indonesia masih menempati posisi pertama, 

sebesar 5,45% pada tahun 2023. Oleh karena itu, dibandingkan dengan 

negara di wilayah ASEAN lainnya, penyerapan tenaga kerja negara 

Indonesia masih kurang maksimal (Kemnaker, 2024). 
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Permasalahan ketenagakerjaan seringkali ditemui dikehidupan 

masyarakat contohnya, tidak optimalnya jumlah tenaga kerja yang 

terserap.  Hal ini dapat terjadi akibat adanya jumlah penduduk yang 

memasuki usia kerja mengalami peningkatan  sehingga turut menambah 

jumlah angkatan kerja, namun peluang pekerjaan tidak sebanding  dan 

membuat tingkat pengangguran melambung tinggi yang pada gilirannya 

mengakibatkan tenaga kerja yang terserap tidak maksimal. Serta,  adanya 

ketidaksesuaian antara para pencari kerja yang ingin mendapatkan 

pekerjaan sesaui dengan kemampuannya dengan kebutuhan perusahaan , 

atau yang biasa disebut dengan link and match.   

Penyebab lain dari permasalahan tersebut adalah  penyediaan program 

pelatihan kerja yang diselenggarakan oleh pemerintah ini belum berjalan 

dengan maksimal serta kurang relevan dengan kebutuhan saat ini, 

kemudian pada instansi/lembaga pendidikan juga kurang memperhatikan 

kebutuhan pasar dan hanya berorientasi  pada lulusan yang mendapat nilai-

nilai tinggi tanpa memperhatikan keterampilan, sehingga meningkatkan 

angka pengangguran karena lulusan tersebut  tidak terserap oleh pasar  

(Azzahra et al., 2023). Dengan demikian, sumber daya manusia menjadi 

tujuan pemerintah yang berupaya meningkatkan pembangunan ekonomi 

suatu daerah atau negara dengan menaikkan value atau kualitasnya seperti 

yang tercermin dalam RPJMN 2020-2024 (Saputri et al., 2020). 

Pada saat ini, negara dengan salah satu jumlah penduduk terbanyak di 

dunia, Indonesia menduduki posisi 4 besar serta diperkirakan pada rentang 
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tahun 2020-2035 akan mengalami fenomena bonus demografi, dengan 

komposisi penduduk usia produktif yang tinggi. Bonus demografi ini dapat 

menjadi sebuah peluang, namun juga bisa menjadi sebuah tantangan bagi 

bangsa Indonesia. Karena, apabila terjadinya peningkatan penduduk usia 

produktif juga turut meningkatkan jumlah angkatan tenaga kerja. Apabila 

tidak diimbangi dengan pendidikan, keterampilan, kualitas hidup, 

kesehatan yang layak dan juga lapangan pekerjaan, maka hal tersebut juga 

menjadi sebuah masalah ketenagakerjaan yaitu, turut menyumbang 

peningkatan jumlah pengangguran sehingga mengakibatkan penyerapan 

tenaga kerja kurang maksimal. Berikut ini akan disajikan data rata-rata 

jumlah angkatan kerja penduduk bekerja 2019-2023 di wilayah Eks 

Karesidenan Pekalongan. 

Gambar 1. 1 Rata- Rata Jumlah Angkatan Kerja Dan Rata-Rata Jumlah 

Penduduk Bekerja di Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan Tahun 2019-

2023 

 

Sumber : BPS 2019-2023, data diolah 

Pada tabel 1.1 diatas, terdapat gap antara angkatan kerja dan penduduk 

bekerja mencerminkan penduduk yang masuk dalam angkatan kerja belum 
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atau tidak  sepenuhnya masuk dalam penyerapan tenaga kerja,  gap 

tersebutlah yang masuk dalam kategori orang yang belum atau tidak 

memiliki pekerjaan. Misalnya, di Kabupaten Brebes yang memiliki jumlah 

rata-rata angkatan kerja tertinggi sebesar 939.940 jiwa dan penduduk yang 

bekerja sebesar 843.489 dengan jumlah gap sebesar 96.450 jiwa yang 

diklasifikasikan sebagai pengangguran. Penyerapan tenaga kerja yang 

tercermin dari jumlah penduduk bekerja dengan nilai presentase, dappat 

ditunjukan sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 Rata-Rata Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Di Wilayah Eks 

Karesidenan Pekalongan Tahun 2019-2023 

 

Sumber: BPS  2019-2023, data  diolah 

Berdasarkan tabel 1.2 mengindentifikasikan bahwa Rata-Rata Jumlah 

Penyerapan Tenaga Kerja di Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan 

Tertinggi Di Kota Pekalongan sebesar 95,4% dan terendah di Kabupaten 

Brebes sebesar 89,7%. Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor yang 

memengaruhi di masing-masing wilayah tersebut. 
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Mengenai masalah ketenagakerjaan tersebut, tentunya setiap masing-

masing pemerintah daerah juga memiliki wewenang dalam mengatur 

aspek ketenagakerjaan, yang didukung oleh faktor sumber daya yang 

dimiliki oleh setiap daerah sesuai kapasitas dan kemampuan disetiap 

sektor dalam penyerapan tenaga kerja sehingga, mengurangi beban 

masalah ketenagakerjaan dan mempercepat pembangunan. Karena, 

ketersediaan data mengenai ketenagakerjaan memiliki peranan penting di 

dalam perencanaan pembangunan, kelengkapan dan ketepatan data yang 

dimiliki meringankan pemerintah untuk memnyusun perumusan kebijakan 

ataupun pengevaluasian. 

Misalnya saja di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan, yang secara 

geografis berlokasi di wilayah Pulau Jawa bagian utara, memiliki kondisi 

geografis yang beragam. Wilayah eks Karesidenan Pekalongan memiliki 

sektor unggulan di masing-masing kabupaten dan kota yang 

mencerminkan sumber daya yang dimiliki. 

Gambar 1. 3 Data TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) Tahun 

2018-2023 di Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan 

 

Sumber : BPS 2018-2023, data diolah 

55

60

65

70

75

80

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Kab. Batang

Kab. Pekalongan

Kab. Pemalang

Kab. Tegal

Kab. Brebes

Kota Pekalongan

Kota Tegal



6 
 

 
 

Data TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja) seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 1.2 wilayah Eks Karesidenan Pekalongan dengan 

rentang tahun 2018-2023 mengalami fluktuasi, terlihat adanya 

penambahan dan penurunan jumlah TPAK setiap tahunnya. Kabupaten 

Batang memiliki TPAK tertinggi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan 

pada tahun 2022 dan 2023, yaitu 74,9% dan 76,62 % . Kemudian, TPAK 

terendah di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan terjadi pada tahun 2021, 

yaitu 63,97 % di Kabupaten Berebes. Data tersebut menunjukkan bahwa 

dengan tingginya TPAK turut berpengaruh pada ketersediaan pasokan 

jumlah pekerja dalam memproduksi jasa maupun barang yang juga akan 

meningkat (Purba & Damanik, 2024). 

Terlepas dari itu semua, tolak ukur baik buruknya  kondisi 

ketenagakerjaan di suatu wilayah tidak tercermin dari pernyataan tersebut. 

Karena, TPAK digolongkan menjadi dua bagian antara lain, penduduk 

yang bekerja dan menganggur. Apabila besarnya TPAK berasal dari 

penduduk yang bekerja, maka hal tersebut menginterpretasikan bahwa 

kondisi ketenagakerjaan di suatu wilaya tersebut baik, begitupula 

sebaliknya. Apabila jumlah besaran yang menganggur lebih banyak maka 

hal tersebut akan mendatangkan persoaalan dalam dunia ketenagakerjaan. 

Berikut disajikan data tingkat pengangguran terbuka di wilayah eks 

Karesidenan Pekalongan. 



7 
 

 
 

Gambar 1. 4 Data TPT ( Tingkat Pengangguran Terbuka)  Tahun 2014-

2023 di Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan 

 

Sumber : BPS 2014-2023, data diolah 

Tabel 1.3 menunjukkan tingkat pengangguran yang cukup tinggi di   

beberapa daerah, dimana dari tujuh daerah beberapa diantaranya 

menempati posisi 10 teratas tingkat pengangguran tertinggi di Jawa 

Tengah. Misalnya pada tahun 2014, Kabupaten Brebes dengan tingkat 

pengangguran terbuka sebesar 9,53% menempati urutan pertama. 

Selanjutnya, sebesar 9,83% pada tahun 2020 serta 8,98% pada tahun 2023. 

Kabupaten Tegal juga menempati posisi teratas pada tahun 2015  sebesar 

9,52% dan sebesar 8,2%  ditahun 2018, selanjutnya tahun 2019 sekitar 

8,12%   dan tertinggi pada tahun 2021 sebesar 9,97% . Kemudian, yang 

terakhir pada tahun 2022 sebesar 9,64%. Pada tahun 2017 Kota Tegal 

menggeser posisi Kabupaten Tegal dengan tingkat pengangguran sebesar 

8,19%.  

0

2

4

6

8

10

12

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Kab. Batang

Kab. Pekalongan

Kab. Pemalang

Kab. Tegal

Kab. Brebes

Kota Pekalongan

Kota Tegal



8 
 

 
 

Kabupaten Pekalongan dan Kota Pekalongan meskipun memiliki 

tingkat pengangguran terendah diantara wilayah yang terletak di Eks 

Karesidenan Pekalongan lainnya namun, pada tahun 2023 kedua wilayah 

tersebut mengalami peningkatan. Di Kabupaten Pekalongan, pada tahun 

2022 Tingkat Pengangguran Tebuka sebesar 3,23% dan mengalami 

peningkatan menjadi 3,25%. Kemudian, Kota Pekalongan pada tahun 

2023 mengalami peningkatan sebesar 5,02%  setelah sebelumnya pada 

tahun 2022 sebesar 4,98%. 

Tentunya, hal ini menjadi fokus bersama serta tantangan bagi 

pemerintah terkait  bagaimana mencari solusi dalam meminimalkan 

tingkat pengangguran, yang turut berdampak pada peningkatan jumlah 

tenaga kerja terserap sehingga, jumlah pengangguran dapat teratasi. 

Karena, apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi akan 

menimbulkan efek domino seperti menurunnya daya beli masyarakat 

karena tidak memiliki penghasilan dan terjebak dalam kemiskinan  dan 

akan berujung pada permasalahan sosial di masyarakat, seperti 

meningkatnya angka kriminalitas dan permasalahan dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berakibat pada proses pembangunan menjadi 

terhambat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, bahwa pertumbuhan ekonomi, upah 

minimum kabupaten/kota dan indeks pembangunan manusia ini 

mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang terserap di beberapa wilayah.  
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Determinan jumlah tenaga kerja terserap di wilayah Karesidenan 

Pekalongan dianalisis dalam literarur penelitian terdahulu yang diteliti 

oleh Pratama (2019) dengan menggunakan variabel PDRB, rata-rata lama 

sekolah, inflasi serta upah. Kajian tersebut mengemukakan bahwa hanya 

variabel inflasi yang berbegaruh sedangkan tiga diantaranya tidak 

berpengaruh pada jumlah pekerja yang terserap. 

Peningkatan situasi perekonomian pada suatu wilayah dalam jangka  

waktu tertentu secara konsisten merefleksikan kondisi pertumbuhan 

ekonomi di wilayah tersebut  (Hasyim, 2016). Satu diantara  indikasinya 

yaitu, adanya peningkatan produktivitas barang maupun jasa secara terus 

menerus oleh masyarakat yang pada gilirannya akan berdampak pada 

kenaikan PDB/PDRB. Dalam hal ini pertumbuhan ekonomi memiliki 

keterkaitan dengan ketenagakerjaan, yaitu dengan meningkatnya hasil 

output barang ataupun  jasa  akan turut berpengaruh pada kebutuhan 

pasokan pekerja yang semakin meningkat. 

Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto dapat 

merefleksikan kondisi pertumbuhan ekonomi di wilayah eks Karesidenan 

Pekalongan yang terus mengalami peningkatan. Terkecuali, saat terjadinya 

wabah covid-19 tahun 2020 yang serentak melanda wilayah ini, pada 

akhirnya terjadi degradasi laju PDRB dibanding periode sebelumnya. 

Yang terlihat signifikan tingkat penurunannya yaitu, Kabupaten 

Pekalongan dan Kota Tegal. Dimana, laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 

Pekalongan pada tahun 2019 adalah 5,35% dan mengalami penurunan 
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menjadi -1,89%. Begitupula dengan Kota Tegal, tahun 2019 adalah 5,77% 

dan mengalami penurunan menjadi -2,29% 

Pada penelitian Purba & Damanik (2024) dan Juardi et al., (2024) 

disebutkan penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi secara positif 

signifikan oleh pertumbuhan ekonomi,  sesuai dengan penelitian Sabihi et 

al. (2021) dan Juardi et al. (2024). Kemudian penelitian  Amanu & Hadi, 

(2024), Yanda et al. (2022) dan Renaldi & Nurfahmiyati (2022) 

menjelaskan sebaliknya, yaitu berpengaruh negatif dan signifikan, 

dikarenakan bahwa setiap daerah belum tentu pertumbuhan ekonomi 

meningkat dalam rentang waktu tertentu. Namun  pada penelitian 

Feriyanto & Sriyana (2016) dan Sokian & Amir (2020) justru menyatakan 

bahwa penyerapan tenaga kerja tidak dipengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonomi. 

Selanjutnya, upah minimum turut berdampak pada kondisi 

keenagakerjaan di berbagai wilayah. Pemerintah menggunakan kebijakan 

ini sebagai tolok ukur bagi pemerintah setempat dalam menetapkan jumlah 

nominalnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mempertahankan 

produktivitas yang lebih tinggi, kenaikan upah harus diimbangi dengan 

peningkatan kualitas pekerja (Shafira, 2020). 

Perkembangan Upah Minimum Kabupaten/Kota di wilayah Eks 

Karesidenan Pekalongan selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

Hingga pada tahun 2024, UMK tertinggi di Wilayah Eks Karesidenan 

Pekalongan adalah Rp. 2.379.702,00, yaitu pada Kabupaten Batang. Dan 
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Kabupaten Brebes menjadi wilayah dengan UMK terendah, yaitu Rp. 

2.103.100,00. Perbandingan UMK di  Wilayah Eks Karesidenan 

Pekalongan dikarenakan menyesuaikan dengan tingkat biaya hidup, 

sumber daya alam dan  tingkat ekonomi di suatu daerah. 

Menurut David Ricardo dalam Hasyim  (2016)  menyatakan bahwa 

berubahnya upah minimum atau upah alamiah berkorelasi dengan 

perubahan jumlah pekerja. Upah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja (Rozaini & Sulfina, 2022) dan memiliki dampak 

positif dalam penelitian Putriy et al. (2024) dan  Silvia & Susilowat (2023) 

karena dianggap mampu memotivasi karyawan untuk lebih produktif, 

upah juga dinilai mampu mendorong masyarakat meningkatkan daya beli, 

hingga tahap akhir akan menstimulasi  pengusaha  meningkatkan 

kebutuhan dalam proses produksi yaitu, jumlah pekerja (Lube et al., 2021).  

Hasil berbeda ditemukan dalam penelitian Yanda et al., (2022), 

Feriyanto & Sriyana (2016), Sururi (2019), Sabihi et al. (2021) dan 

Azzahra et al. (2023)  menyatakan jumlah pekerja yang terserap 

berbanding terbalik dengan kenaikan upah,  apabila upah meningkat tetapi 

output tetap konstan, maka akan membebani bisnis, sehingga sering kali 

terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK) oleh perusahaan. 

IPM juga berdampak pada ketenagakerjaan karena semakin tinggi 

standar hidup maka akan menghasilkan barang dan jasa yang lebih 

produktif,  yang akan meningkatkan output bagi perusahaan dan membuka 

prospek perkembangan baru bagi bisnis yang selanjutnya akan menyerap 
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lebih banyak tenaga kerja Hafiz & Haryatiningsih (2020). Kemudian, 

menurut Silvia & Susilowat (2023) dan Saputri et al. (2020) IPM memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan. Hasil berbeda ditunjukan Prayogo & 

Hasmarini (2022), dan Nurichsan & Setyowati (2023) yang dalam 

kajiannya menyebutkan bahwa penyerapan tenaga kerja tidak dipengaruhi 

oleh IPM, situasi tersebut dikarenakan permintaan pekerja cenderung 

mengutamakan pekerja bergaji rendah, sehingga meskipun lulusan 

pendidikan tinggi yang juga memiliki  IPM yang tinggi, belum tentu akan 

terserap di pasar. 

Kondisi IPM di wilayah eks Karesidenan Pekalongan bagian 

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah kabupaten. Hal ini, 

dapat terjadi dikarenakan kondisi pengeluaran kapita yang disesuaikan 

biasanya lebih. Kemudian, untuk akses layanan pendidikan dan kesehatan 

serta infrastruktur lebih baik yang berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup dan kesejahteraan masyarakat. Pada tahun 2023 IPM tertinggi di 

wilayah eks Karesidenan Pekalongan adalah Kota Tegal, sebesar 77,02 

dan terendah di wilayah Kabupaten Brebes sebesar 67, 95. 

Sesuai dengan informasi yang telah dihimpun dan dijelaskan di atas, 

masih terdapat sejumlah perbedaan temuan yang beragam, sehingga untuk 

mendapat hasil yang akurat serta pembaharuan penelitian khusunya di 

wilayah eks Karesidenan Pekalongan tahun 2014-2023, maka hal tersebut 

menarik peneliti untuk melakukan kajian serupa, dalam menentukan 
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vaiabel yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja oleh variabel 

pertumbuhan ekonomi, UMK dan IPM. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonomi pada tahun 2014-2024 di wilayah eks Karesidenan 

Pekalongan? 

2. Bagaimana penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh upah minimum 

kabupaten/kota di wilayah eks Karesidenan Pekalongan pada tahun 

2014-2024? 

3. Bagaimana penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh indeks 

pembangunan manusia di wilayah eks Karesidenan Pekalongan pada 

tahun 2014-2024? 

4. Bagaimana penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh pertumbuhan 

ekonomi, upah minimum kabupaten/kota dan indeks pembangunan 

manusia pada tahun 2014-2024  di wilayah eks Karesidenan 

Pekalongan? 

C. Tujuan 

Berikut tujuan dalam penelitian ini, yaitu untuk: 

1. Mengidentifikasi hubungan penyerapan tenaga kerja yang dipengaruhi 

oleh pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi di wilayah eks 

Karesidenan Pekalongan tahun 2014-2024. 
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2. Mengidentifikasi pengaruh upah minimum kabupaten/kota terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada tahun 2014-2024 di wilayah eks 

Karesidenan Pekalongan. 

3. Mengkaji hubungan penyerapan tenaga kerja yang dipengaruhi oleh 

indeks pebangunan manusia di wilayah eks Karesidenan Pekalongan 

pada tahun 2014-2024. 

4. Menganalisa secara stimultan penyerapan tenaga kerja yang 

dipengaruhi pertumbuhan ekonomi, upah minimum kabupaten/kota 

dan indeks pembangunan manusia pada tahun 2014-2024 di wilayah 

eks Karesidenan Pekalongan. 

D. Manfaat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk: 

1. Memberikan manfaat bagi seluruh pembaca untuk menambah 

wawasan serta pengetahuan mengenai variabel yang mempengaruhi 

penyerapan tenaga kerja pada tahun 2014-2024 di wilayah eks 

Karesidenan Pekalongan. 

2. Menyajikan sumber litaratur ataupun referensi untuk pihak yang 

berkepentingan dalam melakukan penelitian serupa. 

3. Setiap pemerintah daerah Eks Karesidenan Pekalongan mampu 

memperoleh informasi serta masukan dari penelitian ini, sehingga 

dapat menentukan arah kebijakan dan regulasi yang tepat dalam 

permasalahan ketenagakerjaan. 
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E. Sistematika Pemabahasan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan menyajikan suatu fenomena serta permasalahan 

mengenai ketenagakerjaan yang diduga dipengaruhi oleh faktor 

pertumbuhan ekonomi, UMK serta IPM yang menjadi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Teori yang dijabarkan dalam bab ini memuat teori Adam Smith 

serta berdasarkan landasan teori  pada setiap variabel penelitian. 

Kemudian, menyajikan rangkuman kajian terdahulu yang relevan 

dalam tema penelitian dan menampilkan skema kerangka berpikir serta 

hipotesis sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memaparkan uraian yang memuat jenis penelitian, 

setting penelitian, populasi serta sampel, variabel dan definisi 

operasional, sumber data yang digunakan, metode atau langkah 

pengumpulan data serta yang terakhir adalah metode analisis data. 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjabarkan gambaran umum, analisis deskriptif serta 

memaparkan pengolahan data untuk selanjutnya diintepretasi terkait 

hipotesis yang digunakan. 

5. BAB V 
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Kesimpulan dimuat dalam bab ini berdasarkan hasil serta 

intepretasi analisis data yang telah dijelaskan dalan bab sebelumnya. 

Kemudian, saran serta rekomendasi yang dibuat sesuai dengan 

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, memuat masukan mengenai 

hal-hal yang diperlukan oleh pihak terkait berdasarkan hasil penelitian. 

Dalam hal ini saran diberikan terhadap dua sisi, sebagai berikut: 

a. Saran sebagai bentuk upaya memperdalam serta pengembangan 

terkait topik penelitian kepada peneliti selanjutnya. 

b. Saran sebagai masukan atas kebijakan dalam aspek-aspek yang 

menjadi fokus penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan analisis pengujian pada penelitian ini didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi memiliki hasil yang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di wilayah Eks 

Karesidenan Pekalongan tahun 2014-2024. Pernyataan ini dapat 

terjadi karena adanya ketidaksesuaian laju pertumbuhan ekonomi 

tertinggi pada sektor perdagangan dan jasa tidak diimbangi dengan  

peningkatan jumlah tenaga kerja terserap pada sektor tersebut, 

sebaliknya jumlah tenaga terserap tertinggi justru berada pada sektor 

pertanian yang menyumbang nilai laju pertumbuhan ekonomi 

terkecil.  

2. Upah Minimum Kabupaten/Kota memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja, dimana pada saat terjadinya 

peningkatan UMK maka akan menurunkan tingkat penyerapan tenaga 

kerja.. 

3. Indeks Pembanguna Manusia berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja, karena apabila kualitas manusia meningkat 

maka tingkat produktivitasnya pun meningkat sehingga lebih 

berpeluang terserap dalam tenaga kerja. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Data yang digunakan masih sangat terbatas pada penelitian ini, hanya 

mencakup analisis tiga faktor yang mempengaruhi jumlah tanaga terserap, 

yaitu pertumbuhan ekonomi, UMK dan IPM. Kemudian wilayah dan 

waktu terbatas pada periode tertentu. Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang terkait dengan 

penyerapan tenaga kerja dan menambahkan periode penelitian yang lebih 

lama dari penelitian ini. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian maka 

penulis menyarankan untuk mengkaji ulang penetapan kebijakan kenaikan 

upah minimum dengan mempertimbangkan iklim ekonomi disuatu 

wilayah, dapat juga pemberian subsidi atau intensif keringanan pajak 

untuk perusahaan pada saat kondisi ekonomi tidak stabil unntuk menjaga 

ketahanan perusahaan agar tetap melakukan kegiatan produksi yang 

menyerap tenaga kerja. Kemudian, memfokuskan pada pemberdayaan 

masyarakat dengan membuat program yang menunjang kualitas individu, 

misalnya dengan perbaikan pada sektor pendidikan dan pelayanan 

kesehatan.  Kemudian, program yang konsumtif dapat dialihkan dengan 

pendidikan vokasi secara gratis atau pemberian modal usaha untuk 

meningkatkan dan memperluas peluang jumlah tenaga kerja yang terserap.  
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